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ABSTRAK
Okra (Abelmoschus esculantus (L). Moench), merupakan tanaman sayuran penting yang
tumbuh di bagian tropis dan sub- tropis dunia. Tanaman okra mengandung nilai gizi sangat
tinggi (pada 100 g buah muda okra mengandung 35 g kalori, 89,6 g air, 6,4 g karbohidrat,
1,9 g protein, 0,4 g lemak, 1,2 g serat, 0,7 g mineral). Di Indonesia tanaman okra belum
dibudidayakan secara luas dan cara budidayanya belum menggunakan teknologi yang
tepat, sehingga perlu diteliti cara-cara budidaya okra yang tepat. Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan nilai EC larutan nutrisi yang paling optimal dan pengaruh jenis media
tanam yang paling baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra. Penelitian
dilakukan di rumah plastik yang berlokasi di Dusun Pondok Desa Karangbendo,
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta pada bulan Mei sampai Agustus 2018. Percobaan
menggunakan polibag dengan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) Split Plot dua
faktor diulang 3 kali. Faktor pertama sebagai main plot adalah nilai EC larutan nutrisi (C1:
Nilai EC 1,5 mS/cm, C2: Nilai EC 2 mS/cm, C3: Nilai EC 2,5 mS/cm) dan faktor kedua
sebagai sub plot adalah jenis media tanam (M1 : Arang sekam, M2 : Pasir malang, M3 :
Arang sekam + Cocopeat (1:1). Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat
interaksi antara perlakuan pemberian berbagai nilai EC larutan nutrisi dan jenis media
tanam. Perlakuan pemberian berbagai nilai EC larutan nutrisi dan jenis media tanam
berpengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan tinggi tanaman, luas daun, volume
akar, umur berbunga, diameter batang, parameter hasil jumlah buah total per tanaman,
bobot segar per buah, bobot buah total per-tanaman, bobot buah per-Ha. Perlakuan
pemberian nilai EC 2,0 mS/cm menunjukkan hasil yang sesuai pada pertumbuhan dan
hasil tanaman okra. Perlakuan jenis media tanam arang sekam menunjukkan hasil yang
sesuai pada pertumbuhan dan hasil tanaman okra

Kata kunci: Tanaman Okra, Hidroponik Substrat, Media Tanam, Nilai EC Larutan.
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ABSTRACT

Okra (Abelmoschus esculantus) L. Moench), is an important vegetable that grows in the
tropical and sub-tropical parts of the world. Okra plants contain very high nutritional value
(at 100 g of young okra fruit containing 35 g of calories, 89.6 g of water, 6.4 g of
carbohydrates, 1.9 g of protein, 0.4 g of fat, 1.2 g of fiber, 0 , 7 g of minerals). In Indonesia,
okra plants have not been widely cultivated and the cultivation method has not used the
right technology, so it is necessary to examine the proper cultivation methods of Okra. This
study aims to determine the EC value of the most optimal nutrient solution and the effect of
the type of planting media that is best on the growth and yield of okra plants. The research
was carried out in plastic houses located in Pondok, Karangbendo, Banguntapan, Bantul,
Yogyakarta in May to August 2018. Experiments using polybag with a Complete
Randomized Block Design (RAKL) Split Plot two factors were repeated 3 times. The first
factor as the main plot is the EC value of nutrient solution (C1: EC value 1.5 mS / cm, C2:
EC value 2 mS / cm, C3: EC value 2.5 mS / cm) and the second factor as sub plot is type
planting media (M1: Husk charcoal, M2: Sand Malang, M3: Husk charcoal + Cocopeat
(1:1). The results showed that there was no interaction between the treatment of giving
various EC values of nutrient solution and type of planting media. The treatment of various
EC values of nutrient solution and type of planting media significantly affected the
parameters of plant height growth, leaf area, root volume, flowering age, stem diameter,
parameters of total fruit yield per plant, fresh weight per fruit, total fruit weight per plant,
fruit weight per Ha. The treatment of giving EC values of 2.0 mS / cm showed suitable
results for the growth and yield of okra plants. The treatment of the type of husk charcoal
growing media showed suitable results for the growth and yield of okra plants.

Keywords: Okra Plant, Substrate Hydroponic, Planting Media, Solution EC Value.

PENDAHULUAN
Kebutuhan akan bahan makanan bergizi tinggi semakin meningkat seiring dengan

meningkatnya pengetahuan tentang makanan untuk kesehatan dan sadarnya masyarakat
terhadap arti penting kesehatan. Buah okra mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi
dimana pada 100 g buah muda okra mengandung 35 g kalori, 89,6 g air, 6,4 g karbohidrat,
1,9 g protein, 0,4 g lemak, 1,2 g serat, 0,7 g mineral (Gopalan et al., 2007). Ditinjau dari
potensi yang ada itulah maka sudah selayaknya apabila okra dibudidayakan dan
dikembangkan lebih lanjut. Salah satu upaya yang perlu dicoba untuk usaha budidaya
okra adalah hidroponik. Teknologi hidroponik dapat memanfaatkan lahan sempit dan
efisien karena unsur hara yang dibutuhkan terpenuhi. Selain itu hidroponik juga dapat
mempercepat pertumbuhan tanaman sehingga tanaman akan lebih cepat memperoleh
hasil dibanding pertanian di lahan sawah. Aspek penting yang perlu diperhatikan dalam
menentukan keberhasilan budidaya hidroponik adalah pengelolaan tanaman yang meliputi
persiapan bahan media, larutan nutrisi, pemeliharaan, aplikasi larutan nutrisi, panen dan
pasca panen (Rosliana dan Sumarni, 2005). Pada sistem budidaya hidroponik, pemberian
unsur hara tetap dilakukan, karena peranannya yang sangat penting bagi pertumbuhan
dan produksi tanaman. Unsur hara yang diberikan harus lengkap, yakni terdiri dari unsur
hara mikro dan juga makro. Setiap jenis dan umur tanaman berbeda dalam jumlah
konduktivitas listriknya atau EC (Electrical Conductivity). Oleh karena itu pengujian
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berbagai nilai EC dilakukan untuk mengetahui tingkat kesesuaian dan kebenaran
kandungan haranya sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber hara (Prihmantoro dan
Indriani, 2003).

Faktor selain larutan nutrisi yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman yaitu
media tanam. Media tanam hanya berfungsi untuk berpegangnya akar tanaman dan tidak
menyediakan unsur hara dinamakan dengan media tanam inert (Yuri, 1994). Bahar dan
Widastoety (1994) menyatakan bahwa fungsi media tanam dalam budidaya hidroponik
adalah sebagai tempat tumbuh dan tempat penyimpanan hara dan air yang diperlukan
untuk pertumbuhan tanaman. Ada dua jenis media tanam yang biasa digunakan pada
sistem budidaya hidroponik yaitu media tanam organik diantaranya arang sekam, serbuk
gergaji, akar pakis, dll. Sedangkan untuk media tanam anorganik diantaranya, hidroton,
clay, rockwool, dll. Arang sekam adalah sekam bakar yang berwarna hitam yang
dihasilkan dari pembakaran yang tidak sempurna. Komposisi arang sekam paling banyak
ditempati oleh SiO2 yaitu 52% dan C sebanyak 31%. Komponen lain adalah Fe2, O3, K2O,
MgO, CaO MnO, dan Cu dalam jumlah relatif kecil serta bahan organik (Setyoadji, 2015).
Media serbuk sabut kelapa mempunyai aerasi yang baik serta memiliki kapasitas
memegang air yang tinggi sehingga dapat mempertahankan kelembaban media yang
menyebabkan ketersediaan air dan unsur hara cukup dan efektif diserap oleh tanaman.
Dalam pemilihan media tanam perlu dipertimbangkan aspek konsistensi, ketersediaan,
bobot dan harga (Wuryaningsih et al., dalam Listiana et al., 2010). Pasir malang adalah
pasir yang berasal dari lava gunung berapi. Sifat pasir malang yang memiliki
rongga-rongga halus membuat pasir malang menjadi ringan dan sangat porous. Pasir
malang yang baik umumnya bertekstur halus dan seragam (Bachtiar et al., 2017). Sofyan
dan Muslimin (2006), menyatakan bahwa pasir memiliki tekstur dan aerasi yang cocok
bagi pertumbuhan akar, namun tidak memiliki kandungan unsur hara.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di rumah plastik di Dusun Pondok Desa Karangbendo,
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta pada bulan Mei sampai Agustus 2018. Bahan yang
digunakan Okra varietas F1 Greennie, arang sekam, pasir malang, cocopeat dan nutrisi
AB Mix merk Good Plant. Alat yang digunakan berupa pompa aquarium, EC meter, pH
meter, timer, bak nutrisi, selang PE 5 mm, stick driper, cangkul, penggaris, timbangan,
kertas label, polibag ukuran 30 cm x 30 cm, alat penghitung, oven dan alat penunjang
penelitian lainnya. Percobaan menggunakan polibag dengan Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) Split Plot dua faktor diulang 3 kali. Faktor pertama sebagai main plot
adalah nilai EC larutan nutrisi (C1: Nilai EC 1,5 mS/cm, C2: Nilai EC 2 mS/cm, C3: Nilai EC
2,5 mS/cm) dan faktor kedua sebagai sub plot adalah jenis media tanam (M1 : Arang
sekam,  M2 : Pasir malang, M3 : Arang sekam + Cocopeat (1:1).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman
Hasil sidik ragam menunjukan tidak ada interaksi antara nilai EC larutan nutrisi dan jenis
media tanam. Rerata tinggi tanaman okra pada berbagai umur tanaman disajikan pada
tabel berikut
Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman

Perlakuan Tinggi Tanaman
35 HSS 42 HSS 49 HSS

Nilai EC Nutrisi
EC 1,5 mS/cm (C1) 14,30 b 19,89 b 27,15 b
EC 2,0 mS/cm (C2) 16,30 a 22,76 a 29,28 ab
EC 2,5 mS/cm (C3) 16,13 a 23,07 a 30,69 a

Media Tanam
Arang Sekam (M1) 15,19 p 21,74 pq 28,67 pq
Pasir Malang (M2) 15,94 p 21,26 q 28,02 q

Cocopeat + Arang Sekam  (M3) 15,59 p 22,72 p 30,02 p
Interaksi (-) (-) (-)

Keterangan : Angka angka yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukan tidak ada beda nyata menurut uji berganda Duncan taraf 5%; (-)
menunjukan tidak ada interaksi.

Pada umur tanaman 35 HSS dan 42 HSS perlakuan nilai EC nutrisi 2,0 mS/cm
dan 2,5 mS/cm berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan pada umur tanaman 49
HSS perlakuan nilai EC nutrisi 2,0 mS/cm dan 2,5 mS/cm berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman dan perlakuan EC nutrisi 2,5 mS/cm nyata lebih tinggi. Tinggi tanaman
merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk mengetahui pertumbuhan
vegetatif tanaman. Proses pertumbuhan tersebut tentunya dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu diantaranya lingkungan, fisiologis dan genetika tanaman. Dwidjoseputro (1990)
menyatakan bahwa, pertumbuhan tanaman sangat ditentukan oleh unsur hara yang
tersedia dalam keadaan optimum dan seimbang khususnya pada fase vegetatif dan
respon tanaman terhadap tingkat EC dipengaruhi umur tanaman. Hal ini diduga bahwa,
unsur hara makro dalam nutrisi AB Mix sangat berpengaruh dalam pertumbuhan tanaman,
terutama unsur hara N dan P (Sastrahidayat et al., 1999). Nitrogen berfungsi untuk
memacu pertumbuhan pada fase vegetatif terutama daun dan batang (Lingga, 2006).
Selain unsur hara makro N dan P, unsur hara mikro seperti Mo dan Zn juga perpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman. Zn berperan dalam pembelahan sel-sel meristem, dan
Mo berperan terhadap pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya tinggi tanaman
(Mairusmianti, 2011).

Pada umur tanaman 42 HSS dan 49 HSS perlakuan jenis media tanam arang
sekam dan arang sekam + cocopeat berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan
perlakuan arang sekam + cocopeat nyata lebih tinggi. Hal ini disebabkan media cocopeat
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memiliki pori mikro yang mampu menghambat gerakan air lebih besar sehingga
menyebabkan ketersedian air lebih tinggi (Istomo, 2012). Kemudian Untung (2001)
mengemukakan bahwa arang sekam mempunyai porositas yang baik, berongga banyak
sehingga aerase dan drainasenya baik dengan demikian akar akan mudah bergerak dan
penyerapan hara lebih baik. Tinggi tanaman dipengaruhi oleh akar, intensitas cahaya,
suhu, CO2 dan kelembaban yang diterima oleh tanaman.

Luas Daun
. Hasil sidik ragam menunjukan tidak ada interaksi antara nilai EC larutan nutrisi

dan jenis media tanam. Rerata luas daun tanaman okra pada berbagai umur tanaman
disajikan pada tabel berikut :

Tabel 2. Rerata Luas Daun

Perlakuan Luas Daun
35 HSS 42 HSS 49 HSS

Nilai EC Nutrisi
EC 1,5 mS/cm (C1) 224,64 a 469,24 b 775,51 b
EC 2,0 mS/cm (C2) 259,68 a 549,95 ab 1009,02 ab
EC 2,5 mS/cm (C3) 288,72 a 598,88 a 1237,46 a

Media Tanam
Arang Sekam (M1) 267,62 p 606,85 p 1305,25 p
Pasir Malang (M2) 196,42 q 363,48 q 677,26 q

Cocopeat + Arang Sekam  (M3) 309,04 p 647,74 p 1039,49 p
Interaksi (-) (-) (-)

Keterangan : Angka angka yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukan tidak ada beda nyata menurut uji  berganda Duncan taraf 5%; (-)
menunjukan tidak ada interaksi.

Pada umur tanaman 42 HSS dan 49 HSS perlakuan perlakuan nilai EC nutrisi 2,0
mS/cm dan 2,5 mS/cm berpengaruh nyata terhadap luas daun tanaman dan perlakuan
nilai EC 2,5 mS/cm nyata lebih luas. Peningkatan luas daun pada tanaman dipengaruhi
oleh faktor genetik dan faktor lingkungan. Pada aspek lingkungan, intensitas cahaya
matahari memberikan pengaruh yang cukup besar dalam meningkatkan pertumbuhan luas
daun tanaman. Secara fisiologis semakin lama umur tanaman maka indeks luas daun
tanaman akan semakin besar karena terjadi pertumbuhan. Hal ini diduga bahwa, semakin
tersedianya unsur N dan P bagi tanaman, maka pembentukan klorofil pada daun semakin
banyak sehingga intensitas sinar matahari yang diserap akan semakin tinggi yang
menggambarkan permukaan daun semakin luas sebagai akibat dari hasil asimilasi. Dalam
hal ini, intensitas cahaya matahari sangat mempengaruhi pertumbuhan optimum tanaman
dengan indeks luas daun yang berbeda - beda tergantung tinggi tanaman dan banyaknya
sinar matahari yang diterima oleh tanaman tersebut (Gardner et al., 1991). Salah satu
faktor lain yang mempengaruhi indeks luas daun adalah jumlah ketersediaan air yang
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diterima oleh tanaman. Semakin optimum air yang tersedia, maka semakin maksimal
pertumbuhan tanaman dapat tercapai (Gardner et al., 1991).

Pada umur tanaman 35 HSS, 42 HSS dan 49 HSS perlakuan jenis media tanam
arang sekam dan arang sekam + cocopeat berpengaruh nyata terhadap luas daun
tanaman dan perlakuan arang sekam + cocopeat nyata lebih luas. Hal ini disebabkan
media cocopeat mengandung unsur hara kalsium, magnesium, kalium dan fosfor, seperti
yang dikemukakan oleh Livy (2007) bahwa unsur hara yang terkandung di dalamnya dapat
membantu pertumbuhan akar, pertumbuhan daun, kandungan klorofil dan mempengaruhi
level hormon. Menurut Martaguri (2009) arang sekam mampu mempengaruhi
ketersediaan fosfor. Menurut Lakitan (2008) fosfor merupakan bagian penting yang
berperan dalam reaksi fotosintesis yang berpengaruh pada laju asimilasi bersih.

Berat Kering Akar
Hasil sidik ragam menunjukan tidak ada interaksi antara nilai EC larutan nutrisi dan

jenis media tanam. Rerata berat kering akar tanaman okra pada berbagai umur tanaman
disajikan pada tabel berikut :

Perlakuan Bobot Kering Akar
35 HSS 42 HSS 49 HSS

Nilai EC Nutrisi
EC 1,5 mS/cm (C1) 0,50 c 1,21 b 1,58 a
EC 2,0 mS/cm (C2) 0,94 a 1,20 b 2,16 a
EC 2,5 mS/cm (C3) 0,71 b 1,38 a 2,04 a

Media Tanam
Arang Sekam (M1) 0,71 q 1,29 p 2,22 p
Pasir Malang (M2) 0,91 p 1,28 p 1,71 p

Cocopeat + Arang Sekam
(M3)

0,53 q 1,22 p 1,84 p

Interaksi (-) (-) (-)
Tabel 4. Berat Kering Akar

Keterangan : Angka angka yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukan tidak ada beda nyata menurut uji  berganda Duncan taraf 5%; (-)
menunjukan tidak ada interaksi.

Pada umur tanaman 35 HSS perlakuan EC 2,0 mS/cm berpengaruh nyata
terhadap bobot kering akar dan umur 42 HSS 2,5 mS/cm berpengaruh nyata terhadap
berat kering akar tanaman dan nyata lebih baik. Bobot kering akar merupakan akumulasi
senyawa organik dan terkait dengan pertumbuhan panjang akar, semakin panjang akar
maka akan menghasilkan bobot kering akar yang lebih besar (Sofyan et al., 2014).

Menurut Prihmantoro dan Indriani (2003) pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara N, P, dan Ca. Unsur N mampu memacu
pembentukan akar, unsur P memacu pertumbuhan akar muda, dan unsur Ca membantu
pertumbuhan ujung-ujung akar dan pembentukan bulu akar. Pertumbuhan akar akan
mendorong peningkatan jumlah unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman dan
digunakan untuk proses metabolisme.

Agrivet, Volume 25, No 2 Desember  2018 Page 6 of 12



Yogi, et al.

Pada umur tanaman 35 HSS perlakuan pasir malang berpengaruh nyata terhadap
berat kering akar. Pada umur 42 HSS dan 49 HSS perlakuan media tanam arang sekam
nyata lebih baik terhadap volume akar tanaman. Perakaran tanaman akan bertambah
banyak dan panjang didukung dengan kombinasi media tanam yang bersifat organik yang
memudahkan penetrasi akar dalam menyerap nutrisi sehingga pertumbuhan akar optimal
(Laksono dan Sugiono, 2017). Hal ini menunjukan media arang sekam memiliki porositas
yang baik bagi perkembangan akar dan memiliki daya pegang air yang tinggi (Anonim,
2001). Abad et al., (2002); Hartmann et al., (2002), juga mengemukakan bahwa arang
sekam padi memiliki kapasitas menahan air yang tinggi, dan memiliki aerasi yang baik

Bobot Kering Tajuk
Hasil sidik ragam menunjukan tidak ada interaksi antara nilai EC larutan nutrisi dan

jenis media tanam. Rerata bobot kering tajuk tanaman okra pada berbagai umur tanaman
disajikan pada tabel berikut :

Perlakuan Bobot Kering Tajuk
35 HSS 42 HSS 49 HSS

Nilai EC Nutrisi
EC 1,5 mS/cm (C1) 1,06 b 2,70 a 6,08 a
EC 2,0 mS/cm (C2) 1,88 a 2,94 a 6,84 a
EC 2,5 mS/cm (C3) 1,59 a 3,91 a 9,01 a

Media Tanam
Arang Sekam (M1) 1,67 p 3,63 p 8,19 p
Pasir Malang (M2) 1,14 q 2,27 q 5,10 q

Cocopeat + Arang Sekam  (M3) 1,71 p 3,66 p 8,64 p
Interaksi (-) (-) (-)

Tabel 5. Rerata Bobot Kering Tajuk

Keterangan : Angka angka yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukan tidak ada beda nyata menurut uji  berganda Duncan taraf 5%; (-)
menunjukan tidak ada interaksi.

Pada umur tanaman 35 HSS perlakuan EC 1,5 mS/cm berpengaruh nyata
terhadap bobot kering tajuk dan pada umur 42 HSS dan 49 HSS perlakuan 2,5 mS/cm
nyata lebih baik terhadap bobot kering tajuk. Bobot kering tajuk mencerminkan
pertumbuhan tanaman dan banyaknya unsur hara yang terserap per satuan bobot
biomassa yang dihasilkan. Bobot kering tajuk tanaman dipengaruhi proses fotosintesis
yang terjadi pada tanaman tersebut. Jika fotosintesis berjalan dengan baik maka fotosintat
yang dihasilkan juga banyak. Hal ini menunjukan bahwa nutrisi yang diberikan pada
berbagai nilai EC larutan dapat diserap secara optimal dan dimanfaatkan oleh tanaman
mulai awal fase vegetatif hingga fase generatif selesai. Bobot kering merupakan hasil dari
penghilangan kadar air yang terdapat pada tanaman guna mengetahui berapa besar
kemampuan tanaman dalam menyerap hara dalam tanah. Ketika proses pengeringan
sejumlah unsur hara akan tertinggal pada tanaman dan menyebabkan perbedaan pada
bobot tanaman (Ichsan et al., 2016).
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Pada umur tanaman 35 HSS, 42 HSS dan 49 HSS perlakuan arang sekam dan
arang sekam + cocopeat berpengaruh nyata terhadap bobot kering tajuk dan arang sekam
+ cocopeat nyata lebih baik. Perlakuan media tanam arang sekam nyata lebih baik.
Menurut Lakitan (2008) fosfor merupakan bagian penting yang berperan dalam reaksi
fotosintesis yang berpengaruh pada laju asimilasi bersih. Apabila fotosintesis tinggi maka
laju asimilasi tinggi. Laju asimilasi mempengaruhi laju pertumbuhan nisbi tanaman. Laju
pertumbuhan nisbi semakin besar seiring dengan bertambahnya umur suatu tanaman.
Laju pertumbuhan nisbi mempengaruhi bobot kering total tanaman.

Umur Berbunga
Hasil sidik ragam menunjukan tidak ada interaksi antara nilai EC larutan nutrisi dan

jenis media tanam. Rerata umur berbunga tanaman okra disajikan pada tabel berikut :

Perlakuan Umur Berbunga
Nilai EC Nutrisi

EC 1,5 mS/cm (C1) 50,33 b
EC 2,0 mS/cm (C2) 48,52 a
EC 2,5 mS/cm (C3) 48,04 a

Media Tanam
Arang Sekam (M1) 49,22 p
Pasir Malang (M2) 48,63 p

Cocopeat + Arang Sekam  (M3) 49,04 p
Interaksi (-)

Tabel 6. Umur Berbunga
Keterangan : Angka angka yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukan tidak ada beda nyata menurut uji  berganda Duncan taraf 5%; (-)
menunjukan tidak ada interaksi.

Pada perlakuan EC 2,0 mS/cm dan EC 2,5 mS/cm berpengaruh nyata terhadap
umur berbunga dan EC 2,5 mS/cm nyata lebih cepat terhadap umur berbunga. Bunga
merupakan indikator bahwa tanaman telah masuk pada fase reproduktif. Untuk
pembentukan bunga tanaman membutuhkan asimilat yang lebih banyak dari pada fase
vegetatif, karena bunga merupakan organ penarik asimilat yang kuat (Darjanto dan Satifa.
1990). Hal ini diduga ketersediaan hara terutama NPK pada larutan nutrisi dapat
mempengaruhi pembungaan. Hara sangat berguna untuk memperlancar proses
fotosintesis selama fase pertumbuhan vegetatif maupun pada saat tanaman mengalami
peralihan dari fase vegetatif ke fase generatif, sehingga dapat memacu peningkatan
akumulasi fotosintat sebagai bahan cadangan beberapa karbohidrat dari organ sumber
(daun) ke organ penerima (bunga) yang akan dipakai sebagai bahan utama pembentukan
bunga (Hukom, 2000).

Parameter Hasil
Hasil sidik ragam menunjukan tidak ada interaksi antara nilai EC larutan nutrisi dan

jenis media tanam. Rerata jumlah buah total per tanaman, bobot segar per buah, bobot
buah total per tanaman, bobo buah per Ha tanaman okra disajikan pada tabel berikut :
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Tabel 6. Parameter Hasil

Perlakuan

Jumlah Buah
Total

Per-Tanaman
(g)

Bobot Segar
Per-Buah (g)

Bobot Buah
Total

Per-Tanaman
(g)

Bobot Buah
Per-Ha

(ton/Ha)

Nilai EC Nutrisi
EC 1,5 mS/cm (C1) 38,78 b 12,73 b 377,44 b 15,73 b
EC 2,0 mS/cm (C2) 43,33 a 17,09 a 432,06 a 18,00 a
EC 2,5 mS/cm (C3) 44,44 a 16,95 a 449,16 a 18,71 a

Media Tanam
Arang Sekam (M1) 267,62 p 15,42 p 431,23 p 17,97 p
Pasir Malang (M2) 196,42 q 14,18 p 363,41 q 15,14 q
Cocopeat + Arang

Sekam  (M3)
309,04 p 17,18 p 464,04 p 19,33 p

Interaksi (-) (-) (-) (-)
Keterangan : Angka angka yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukan tidak ada beda nyata menurut uji  berganda Duncan taraf 5%; (-)
menunjukan tidak ada interaksi.

Pada perlakuan nilai EC nutrisi 2,0 mS/cm dan 2,5 mS/cm berpengaruh nyata
terhadap hasil jumlah buah total per tanaman, bobot segar per buah, bobot buah total per
tanaman, bobot buah per Ha dan perlakuan nilai EC 2,5 mS/cm nyata lebih baik. Pada
perlakuan arang sekam dan arang sekam + cocopeat berpengaruh nyata terhadap hasil
jumlah buah total per tanaman, bobot segar per buah, bobot buah total per tanaman,
bobot buah per Ha dan arang sekam + cocopeat nyata lebih baik. Perlakuan media tanam
arang sekam nyata lebih baik terhadap

Hal ini diduga, kecukupan hara makro dan mikro akan menyebabkan pertumbuhan
dan produksi tanaman yang optimal sehingga hara hara tersebut diangkut keseluruh organ
tanaman guna meningkatkan bobot dan pembesaran buah pada masing masing tanaman.
Banyaknya buah yang terbentuk dipengaruhi oleh kandungan unsur P (fosfor) dan K
(kalium), unsur P membantu pembentukan bunga dan buah dan unsur K membantu dalam
perkembangan jaringan penguat pada tangkai buah sehingga mengurangi gugurnya buah
(Lingga, 2002). Pada pembentukan buah, unsur hara yang sangat berperan adalah P dan
K. Meningkatnya produktivitas metabolisme pada tanaman akan lebih banyak
membutuhkan unsur hara dan meningkatkan penyerapan air yang mengakibatkan
bertambahnya berat buah. Unsur hara yang berperan penting dalam pembentukan buah
adalah kalium (K). Kalium berguna untuk memacu translokasi karbohidrat dari daun ke
organ tanaman yang lain terutama organ tanaman penyimpan karbohidrat (Agustina,
2004) dan mengatur pembentukan protein dan buah (Karsono et al., 2002).

Armaini et al., (2007), menyatakan bahwa bobot buah dapat dipengaruhi oleh
ketersediaan unsur hara makro (N, P, K, Ca, Mg, dan S) dan mikro (Cu, Zn, Fe, B, Mo, Mn,
Cl) yang sangat dibutuhkan tanaman untuk proses fisiologis tanaman, sehingga dapat
mengaktifkan sel-sel meristematik serta dapat memperlancar fostosintesis pada daun.
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Dengan demikian pertumbuhan daun akan semakin meningkat dan akan memperbanyak
proses fotosintesis, dengan demikian hasil fotosintat yang dihasilkan akan semakin
banyak dan akan meningkatkan produksi bobot segar buah okra. Peningkatan nilai EC
nutrisi yang berakibat pada peningkatan bobot buah disebabkan semakin tinggi nutrisi
yang diberikan maka semakin banyak nutrisi yang diserap tanaman sehingga
pertumbuhan tanaman meningkat.

KESIMPULAN
1. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan pemberian berbagai nilai EC larutan nutrisi

dan jenis media tanam pada parameter pertumbuhan tinggi tanaman, luas daun,
volume akar, bobot kering akar, bobot kering tajuk, umur berbunga, diameter batang,
jumlah buah total per tanaman, bobot segar per buah, bobot buah total per-tanaman,
bobot buah per-Ha.

2. Perlakuan pemberian nilai C2 (EC 2,0 mS/cm) menunjukkan pengaruh yang sesuai
pada pertumbuhan dan hasil tanaman okra.

3. Perlakuan jenis media tanam M1 (arang sekam) menunjukkan pengaruh yang sesaui
pada pertumbuhan dan hasil tanaman okra.
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